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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui Pengaruh Dosis Penyuntikan 

Hormon FSH terhadap Litter Size, Sex Ratio dan Bobot Lahir pada Paritas 

Kambing yang Berbeda.  Penelitian ini menggunakan 10 ekor kambing Kacang 

yang terdiri dari 9 ekor betina dan seekor pejantan. Jenis kandang yang digunakan 

adalah kandang panggung bersekat dengan ukuran 80x100 cm sebanyak 9 sekat 

untuk betina dan 150x200 cm untuk pejantan. Penelitian ini dilakukan secara 

eksploratif dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 3 

perlakuan dosis dan 3 kelompok paritas sebagai ulangan. Perlakuan pada 

penelitian ini adalah penyuntikan FSH secara intramuscular dua kali sehari 

dengan dosis menurun selama 4 hari berturut-turut yang terdiri dari 80 mg, 100 

mg dan 200 mg yang digunakan pada kambing dara (P0), beranak 1 kali (P1) dan 

beranak lebih dari 1 kali (P2). Parameter yang diukur adalah litter size, sex ratio 

dan bobot lahir. Hasil penelitian ini menunjukkan litter size pada perlakuan A, B 

dan C berturut-turut adalah 2,00±00, 1,33±0,58
b 

dan 2,33±0,58
a
, Sex ratio  88,23 

% jantan dan 11,77 % betina serta bobot lahir rata-rata pada perlakuan A, B dan C 

adalah2,99±0,51, 3,48±0,31 dan 2,96±0,44. Berdasarkan hasil penelitian dosis 

penyuntikan FSH sebanyak 4 ml (80 mg) memperoleh hasil terbaik karena lebih 

efektif  dan efisien. Perlakuan dosis hormon FSH memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap litter size (2,00±00) dan tidak berpengaruh nyata terhadap sex ratio 

dan bobot lahir. 
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